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Abstract 
 

The requirement of optimum athletic performance is closely related to nutritional health 
and optimal body composition. The inadequate awareness of educators regarding effective 
nutrition planning provides a barrier at the Bengkulu Province Sports Excellence School 
(SKO). This project aims to provide training on using the Harpenden Skinfold Caliper as 
an instrument in athlete nutrition planning. The Community-Based Participatory Research 
(CBPR) methodology was used in the training of 30 educators. The training outcomes 
indicated an enhancement in participants' understanding of body fat measurement and its 
consequences for nutritional pattern preparation. This training is intended to enhance the 
quality of regional athlete development. 

 

Kebutuhan akan performa atlet yang optimal sangat erat kaitannya dengan status gizi dan 
komposisi tubuh yang ideal. Akan tetapi, masih rendahnya pemahaman tenaga pengajar 
mengenai perencanaan gizi yang tepat menjadi tantangan di Sekolah Keberbakatan 
Olahraga (SKO) Provinsi Bengkulu. Pelathan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 
penggunaan Harpenden Skinfold Caliper sebagai salah satu alat bantu dalam perencanaan 
nutrisi atlet. Metode Community-Based Participatory Research (CBPR) diterapkan dalam 
pelatihan kepada 30 tenaga pengajar. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan 
pengetahuan peserta terkait pengukuran lemak tubuh dan implikasi terhadap penyusunan 
pola nutrisi. Diharapkan pelatihan ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pembinaan 
atlet daerah. 
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A. PENDAHULUAN  

Pembinaan olahraga di tingkat pendidikan menengah menjadi dasar dalam membentuk atlet berprestasi 

nasional hingga internasional. Prestasi dalam dunia pendidikan, khususnya di bidang olahraga, tidaklah muncul 

secara instan. Diperlukan proses yang berkelanjutan, konsistensi pembinaan, serta dukungan dari wadah yang 

representatif. Sekolah Keberbakatan Olahraga (SKO) berperan penting dalam mengintegrasikan pembelajaran 

akademik dengan pelatihan olahraga berbasis ilmiah dan sistematis. Beberapa artikel ilmiah menyatakan 

bahwa keberadaan SKO serta Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) terbukti signifikan dalam 

membina atlet muda yang potensial, mempercepat perkembangan prestasi, dan menyediakan lingkungan 

pembinaan yang terstruktur. Meskipun demikian, keberhasilan pembinaan atlet ini sangat bergantung pada 

faktor fasilitas, tenaga kepelatihan, psikologi olahraga, dan sistem seleksi atlet yang kompetitif. Prestasi di 

bidang olahraga merupakan hasil dari sebuah proses panjang yang sistematis dan tidak dapat dicapai secara 

instan. Dibutuhkan pembinaan yang berkelanjutan dan terencana agar potensi peserta didik, terutama mereka 

yang memiliki bakat olahraga, dapat berkembang secara optimal (Akbar et al., 2023; Utami, 2015; Wicaksono, 

2020). 

Di Provinsi Bengkulu, Sekolah Keberbakatan Olahraga (SKO) merupakan sekolah yang ditunjuk oleh 

Pemerintah Provinsi sebagai pusat pengembangan potensi dan pembinaan atlet muda daerah. Meskipun 

demikian, dalam beberapa tahun terakhir, kualitas pendidikan olahraga di Provinsi Bengkulu menunjukkan 

tren penurunan. Hal ini tercermin dari minimnya perwakilan daerah yang mampu bersaing dan meraih prestasi 

dalam ajang turnamen tingkat regional maupun nasional. Hasil observasi awal tim pengabdian menunjukkan 

adanya beberapa masalah atau kondisi yang minim perhatian dari tim manajemen dan atlet. Sebagian besar 

siswa atlet SKO Provinsi Bengkulu cenderung tidak dapat menunjukkan kemampuannya dan keberaniannya 

dalam pertandingan. Hal ini tentu menjadi masalah yang cukup serius pada Dinas Pemuda dan Olahraga 

(DISPORA) Provinsi Bengkulu. 

Salah satu akar permasalahan mengenai penurunan performa atlet di SKO Provinsi Bengkulu Adalah 

kurangnya pemahaman tenaga pengajar terkait dengan peran nutrisi dalam menunjang performa atlet. 

Ketidakseimbangan gizi bahkan telah berkontribusi pada kasus cedera dan penurunan performa saat turnamen. 

Menjelang kompetisi, kebutuhan energi tubuh atlet meningkat secara signifikan sehingga diperlukan 

perencanaan pola makan dan gizi seimbang untuk menunjang kebutuhan tersebut. Pemenuhan nutrisi dan gizi 

yang seimbang tidak hanya berfungsi sebagai bahan bakar selama latihan dan pertandingan, tetapi juga 

berperan penting dalam mempercepat pemulihan, menjaga fokus mental, serta mencegah risiko cedera yang 

sering kali muncul akibat kelelahan atau kekurangan zat gizi penting (Triningtyas et al., 2023). Setiap cabang 

olahraga memiliki karakteristik fisiologis yang berbeda, sehingga pendekatan nutrisi dan gizi seimbang harus 

disesuaikan. Olahraga dengan beban kerja aerobik tinggi seperti renang jarak jauh, sepak bola, atau maraton, 

membutuhkan asupan karbohidrat kompleks dalam jumlah cukup besar serta hidrasi yang berkelanjutan untuk 

menjaga performa maksimal, termasuk kapasitas VO₂ max dan efisiensi metabolisme tubuh (Dinata et al., 

2022). Sebaliknya, cabang olahraga anaerobik seperti sprint dan angkat besi, membutuhkan asupan gizi yang 

tinggi protein, suplementasi kreatin, serta energi cepat dari glukosa untuk mendukung kekuatan ledakan dan 

pemulihan jaringan otot (Putri, 2023). Oleh karena itu, perencanaan pola makan dan gizi seimbang harus 
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mempertimbangkan jenis latihan, intensitas beban, dan tujuan performa. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa ketidakseimbangan gizi, terutama kekurangan energi, dapat 

menurunkan performa atlet secara signifikan, yang berdampak pada kondisi overtraining, bahkan memicu 

gangguan hormonal seperti amenorea pada atlet perempuan (Hanifah, 2023; Faizal & Hadi, 2019). 

Ketidaksesuaian antara asupan nutrisi dan beban latihan juga berisiko menurunkan kemampuan aerobik dan 

anaerobik secara drastis serta mempercepat kelelahan otot (Suryaningtias, 2024).  Oleh karena itu, strategi 

nutrisi harus bersifat personal dan berbasis pada kebutuhan masing-masing atlet. Pemantauan berat badan, 

keseimbangan cairan tubuh, dan suplementasi tertentu dapat membantu menyesuaikan kebutuhan tersebut 

secara optimal (Meiwati & Falaahudin, 2022). Di samping itu, edukasi gizi bagi pelatih dan atlet adalah 

langkah preventif yang tidak boleh diabaikan. Pengetahuan dasar tentang pentingnya gizi seimbang mampu 

menjadi fondasi dalam membina atlet yang sehat, kuat, dan berprestasi secara berkelanjutan (Utami, 2023; 

Jufri, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi tim pengabdi, ditemukan bahwa sebagian besar tenaga pengajar di SKO 

Provinsi Bengkulu belum memahami pentingnya nutrisi dalam menunjang performa atlet. Permasalahan ini 

menjadi penting mengingat peran tenaga pengajar tidak hanya sebagai fasilitator teknis, namun juga 

pembimbing dalam manajemen kondisi fisik siswa. Hasil wawancara diketahui bahwa tenaga pengajar SKO 

Provinsi Bengkulu berkeinginan untuk dapat meningkatkan prestasi para atletnya baik di Tingkat regional 

maupun ansional. Akan tetapi, terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya pengetahuan, partisipasi, dan 

masalah finansial untuk mengikuti pelatihan manajemen pengelolaan nutrisi dan gizi bagi siwa atlet. Beberapa 

permasalahan yang ditemukan di SKO serta keinginan para tenaga pengajar yang cukup tinggi untuk 

meningkatkan prestasi siswa dan atlet inilah menjadi dasar pemilihan SKO Provinsi Bengkulu sebagai mitra 

dalam pelaksanaan pengabdian.  

Salah satu alat yang bisa digunakan sebagai indikator status gizi atlet Adalah Harpenden Skinfold 

Caliper. Penggunaan Harpenden Skinfold Caliper dapat membantu tenaga pengajar dalam merencanakan pola 

makan dan gizi seimbang pada siswa atlet di SKO Provinsi Bengkulu. Oleh karena itu, perlu diadakan kegiatan 

pelatihan mengenai penggunaan Harpenden Skinfold Caliper sebagai alat bantu dalam merencanakan pola 

makan dan gizi seimbang pada siswa atlet di SKO Provinsi Bengkulu. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan tenaga pengajar SKO Provinsi Bengkulu sehingga berdampak pada 

peningkatan prestasi atlet.  

Pelatihan ini dilaksanakan beradasarkan beberapa permasalahan mitra diantaranya: (1) Sebagian besar 

tenaga pengajar SKO Provinsi Bengkulu belum pernah dibekali dengan Pelatihan Harpenden Skinfold Caliper 

bertujuan untuk Sebagai Alat Bantu Dalam Perencanaan Nutrisi Gizi Atlet; (2) Sebagian besar tenaga pengajar 

belum terlalu memahami bagaimana Menyusun perencanaan nutrisi dan gizi dengan acuan alat bantu 

Harpenden Skinfold Caliper; (3) Kendala cedera dan sakit akibat komposisi nutrisi dan gizi yang tidak sesuai 

dalam persiapan proses latihan pada para siswa SKO atau atlet; dan (4) Masih kurangnya kesadaran siswa SKO 

atau atlet mengenai komposisi nutrisi dan gizi yang baik dan seimbang dalam meningkatkan performa atlet. 

 

Tujuan dari pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan tenaga pengajar SKO terkait nutrisi dan 
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kebutuhan gizi yang baik untuk perbaikan performa atlet melalui kegiatan ceramah dan diskusi. Dengan 

demikian, melalui kegiatan ini diharapkan mampu membantu tenaga pengajar sekolah keberbakatan olahraga 

dalam meningkatkan performa atlet melalui peningkatan status nutrisi. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif, dengan kolaborasi 

menjadi kunci utama keberhasilannya. Sasaran program ini adalah para tenaga pengajar di SKO Provinsi 

Bengkulu, sebanyak 20 orang tenaga pengajar yang dipilih secara strategis karena peran mereka sangat vital 

dalam membentuk karakter dan kompetensi atlet muda sejak usia dini. Melalui pendekatan ini, penguatan 

kapasitas tenaga pengajar difokuskan pada aspek sport science, psikologi olahraga, serta gizi dan kebugaran 

jasmani remaja (Aditya & Nugroho, 2020).  

Rangkaian kegiatan terbagi dalam tiga tahap utama yaitu; (1) sosialisasi awal sekaligus asesmen 

kebutuhan untuk memetakan isu prioritas di lapangan; (2) pelatihan intensif berbasis modul interaktif; dan (3) 

pendampingan praktik yang dilanjutkan dengan monitoring pasca-kegiatan. Pada fase pelatihan, materi 

dirancang secara aplikatif agar selaras dengan tantangan nyata yang dihadapi tenaga pengajar di SKO, seperti 

penggunaan teknologi sederhana untuk memantau kondisi fisik atlet, penyusunan program latihan yang 

fleksibel, hingga penguatan komunikasi interpersonal antara tenaga pengajar dan siswa atlet.  Pelatihan 

berlangsung selama dua hari secara tatap muka dan diperkuat dengan sesi daring pasca kegiatan untuk 

merefleksikan pengalaman serta menerima umpan balik. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah 

andragogi—yakni pembelajaran orang dewasa yang memungkinkan para peserta terlibat aktif melalui diskusi, 

berbagi pengalaman, dan praktik simulatif (Handayani et al., 2022).  

Metode ini terbukti efektif dalam memperkuat kompetensi tenaga pengajar, khususnya dalam konteks 

sekolah olahraga berbasis komunitas.  Sebagai langkah strategis untuk menjaga kesinambungan program, 

dibentuklah sebuah Komunitas Belajar Tenaga Pengajar Olahraga (KBTPO). Komunitas ini berfungsi sebagai 

ruang kolaboratif yang memungkinkan tenaga pengajar saling bertukar pengalaman, berbagi praktik baik, dan 

mendukung satu sama lain dalam pembinaan atlet muda. Platform ini difasilitasi secara digital melalui grup 

komunikasi daring, serta pertemuan berkala yang memperkuat jejaring antarpendidik. Konsep ini sejalan 

dengan penguatan ekosistem pendidikan berbasis komunitas dalam konteks keolahragaan (Saryono et al., 

2023; Saputra, 2021).   

Untuk mengukur dampak program secara objektif, dilakukan evaluasi melalui instrumen pre-test dan 

post-test yang mengukur peningkatan kompetensi pedagogik, serta observasi aktivitas peserta pasca pelatihan. 

Diharapkan, melalui intervensi ini, terjadi peningkatan signifikan pada kualitas profesional tenaga pengajar 

dalam membina atlet remaja secara holistik—baik dari aspek fisik, mental, maupun sosial. 

Mitra Sasaran  

Mitra sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah tenaga pengajar SKO Provinsi Bengkulu. Tenaga 

pengajar sebagai sampel akan mengikuti kegiatan sosialisasi dan pendampingan secara intens yaitu berjumlah 

20 tenaga pengajar yang menjadi khalayak sasaran. Selanjutnya, mitra sasaran dapat membentuk komunitas 
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belajar untuk membagikan pengalaman dan keterampilannya kepada siswa atau atlet yang akan menjadi 

khalayak sasaran selanjutnya.  

Metode Pelaksanaan  

Metode yang digunakan untuk pengabdian kepada tenaga pengajar SKO Provinsi Bengkulu adalah 

metode Community Based Participatory Research (CBPR). Metode ini memungkinkan adanya kolaborasi dan 

sinergisme antara tim pengabdian dan mitra selama proses pelaksanaan pengabdian. Langkah-langkah pada 

metode CBPR dimulai dengan membangun komitmen, perencanaan, pengumpulan informasi, aksi, serta 

monitoring dan evaluasi kegiatan. Metode CBPR pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Program Pengabdian 

Langkah-langkah metode pelaksanaan program pengabdian diuraikan sebagai berikut:  

a. Membangun Komitmen  

Langkah awal yang dilakukan untuk memulai kegiatan pengabdian adalah laying foundation atau 

membangun komitmen antara tim pengabdian dan mitra. Langkah ini membutuhkan kepercayaan dan 

komitmen dalam menentukan keterlibatan personil dalam kegiatan pengabdian. Tim pengabdi melalukan 

identifikasi permasalahan dan potensi yang dimiliki oleh mitra pengabdian. Langkah ini melibatkan beberapa 

pihak seperti tenaga pengajar dan kepala SKO serta DISPORA Provinsi Bengkulu. Berdasarkan hasil diskusi 

maka mitra dan tim pengabdi berkomitmen untuk menyelesaikan permasalahan dan mengembangkan potensi 

yang ada pada mitra pengabdian.  

b. Perencanaan 

Penyusunan rencana kegiatan dilakukan dengan kegiatan focus group discussion (FGD).  Focus Group 

Discussion (FGD) bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada mitra, bahan dan perlengkapan 

yang dibutuhkan, lokasi pelaksanaan kegiatan, dan jadwal kegiatan. Focus Group Discussion (FGD) 

dilaksanakan oleh tim pengabdi dan mitra pengabdian.  

c. Pengumpulan Informasi  

Pengumpulan informasi bertujuan untuk menggali permasalahan dan potensi yang dimiliki oleh mitra 

pengabdian. Hasil pengumpulan informasi menunjukkan bahwa (1) sebagian besar tenaga pengajar SKO 
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Provinsi Bengkulu belum pernah dibekali dengan Pelatihan Harpenden Skinfold Caliper; (2) sebagian besar 

tenaga pengajar belum memahami bagaimana menyusun perencanaan nutrisi dan gizi dengan acuan alat bantu 

Harpenden Skinfold Caliper; (3) kendala cedera dan sakit akibat komposisi nutrisi dan gizi yang tidak sesuai 

dalam persiapan proses latihan pada para siswa SKO atau atlet; dan (4) Masih kurangnya kesadaran siswa SKO 

atau atlet mengenai komposisi nutrisi dan gizi yang baik dan seimbang dalam meningkatkan performa atlet.  

d. Aksi atau Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian dimulai dengan metode ceramah dan penyampaian materi terkait dengan manfaat 

dari peran nutrisi dan gizi atlet dalam meningkatan performa siswa dan atlet. Selanjutnya, demonstrasi dengan 

memberikan keterampilan kepada tenaga pengajar SKO Provinsi Bengkulu dalam menggunakan Harpenden 

Skinfold Caliper sebagai alat bantu dalam pengukur lemak tubuh dilanjutkan dengan penyusunan program 

nutrisi dan gizi atlet. Terakhir, diskusi dengan memberikan kesempatan peserta untuk bertanya atau 

mengonfirmasi materi selama kegiatan. 

e. Monitoring dan Evaluasi  

Monitoring dan evaluasi digunakan sebagai kontrol kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk 

menjamin pelaksanaan kegiatan pengabdian berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan 

monitoring ini dilakukan selama pengabdian berlangsungn  yang dilakukan bersama oleh tim pengabdian dan 

mitra pengabdian. 

Pelaksanaan 

Pelatihan dilaksanakan pada 26 Juli 2024 selama tiga jam di SKO Provinsi Bengkulu. Materi 

disampaikan oleh narasumber dari bidang keolahragaan dan patologi klinik. Materi utama mencakup teori gizi 

atlet, demonstrasi penggunaan Harpenden Skinfold Caliper, dan penyusunan rencana gizi berbasis hasil 

pengukuran. Dengan jadwal sebagai berikut Dengan bentuk dokumentasi sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Penyampaian Paersepsi awal dan materi Nutrisi dan Gizi Atlet 
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Gambar 3. Demonstrasi Harpenden Skinfold Caliper 

 

Gambar 4. Monitoring dan penyusunan rencana gizi berbasis hasil pengukuran 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan kegiatan diawali dengan pemetaan kebutuhan mitra, khususnya tenaga pengajar di SKO 

Provinsi Bengkulu. Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa mayoritas tenaga pengajar belum memiliki 

pengetahuan dan keterampilan memadai dalam menggunakan alat ukur komposisi tubuh seperti Harpenden 

Skinfold Caliper. Selain itu, pemahaman mengenai hubungan antara data antropometri dan perencanaan gizi 

atlet juga masih terbatas. Menanggapi permasalahn ini, tim pelaksana merancang pelatihan yang fokus pada 

peningkatan kapasitas tenaga pengajar dalam melakukan pengukuran antropometri dan mengintegrasikannya 

ke dalam perencanaan nutrisi dan gizi atlet yang bersifat personal dan berbasis data.  Capaian tahap 

perencanaan adalah Kurikulum pelatihan disusun secara terstruktur, mencakup: pengantar teori mengenai 

distribusi lemak tubuh, teknik penggunaan Harpenden Skinfold Caliper, serta strategi analisis hasil pengukuran 

untuk menentukan kebutuhan gizi. Materi pelatihan disesuaikan dengan konteks pembinaan atlet usia sekolah 

serta menitikberatkan pada aspek aplikatif dan efisiensi di lapangan. 

Pelaksanaan Kegiatan pelatihan berlangsung secara tatap muka selama dua hari, dengan pendekatan 

andragogik yang mendorong partisipasi aktif peserta. Narasumber berasal dari kalangan akademisi dan praktisi 
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di bidang fisiologi olahraga dan gizi atlet. Materi disampaikan dalam dua format utama: paparan teoritis dan 

praktik langsung. Sesi praktik memberikan kesempatan bagi para tenaga pengajar untuk menguasai 

penggunaan Harpenden Skinfold Caliper melalui simulasi, diskusi kasus, dan bimbingan teknis secara intensif.  

Dari hasil observasi kegiatan, tingkat keterlibatan peserta cukup tinggi. Tenaga pengajar tidak hanya menjadi 

pendengar pasif, tetapi juga aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan berbagi pengalaman lapangan. 

Respons tersebut mencerminkan tingginya minat terhadap pendekatan pembinaan yang lebih ilmiah dan 

berbasis pengukuran nyata. Penggunaan prinsip evidence-based practice mulai terlihat dalam cara tenaga 

pengajar memandang pentingnya data antropometri sebagai dasar penyusunan program latihan dan gizi atlet. 

Penilaian efektivitas kegiatan pelatihan dilakukan pengumpulan data melalui berbagai instrumen, seperti 

observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, serta pre-test dan post-test. Tim pelaksana juga 

mendokumentasikan hasil praktik penggunaan Harpenden Skinfold Caliper oleh peserta sebagai bentuk 

asesmen keterampilan.  Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta. Skor 

post-test mengalami kenaikan dibandingkan pre-test, mencerminkan keberhasilan metode pelatihan. Selain itu, 

peserta menyampaikan bahwa pelatihan ini membuka perspektif baru mengenai pentingnya penyesuaian gizi 

atlet berdasarkan data objektif, bukan sekadar berdasarkan budaya atau kebiasaan. Beberapa tenaga pengajar 

bahkan menyatakan kesiapannya untuk menerapkan alat ini secara rutin dalam program pembinaan atlet di 

sekolah. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui refleksi bersama peserta, asesmen praktik, dan analisis hasil tes. 

Selain evaluasi eksternal, tim pelaksana juga melakukan evaluasi internal guna menilai efektivitas strategi 

pelatihan, penyampaian materi, serta potensi pengembangan lanjutan. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan 

pelatihan dinilai sangat relevan dan berdampak positif terhadap peningkatan kapasitas tenaga pengajar. Terjadi 

pergeseran paradigma pembinaan, dari pendekatan umum menuju pendekatan individual dan berbasis data. 

Tenaga pengajar mulai memasukkan aspek fisiologis dan karakteristik spesifik cabang olahraga dalam 

perencanaan latihan dan strategi nutrisi. Selain itu, muncul berbagai usulan dari peserta untuk 

menyelenggarakan pelatihan lanjutan dan pendampingan berkelanjutan dalam bidang sport science dan athlete 

monitoring system. 

Secara praktis, penggunaan Harpenden Skinfold Caliper memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perencanaan gizi atlet melalui pendekatan kuantitatif. Sebelumnya, banyak kebijakan mengenai kebutuhan 

nutrisi atlet hanya didasarkan pada estimasi kasar atau intuisi pelatih, yang berisiko ketidakseimbangan gizi. 

Dengan adanya data antropometri yang akurat, seperti persentase lemak tubuh, pelatih dan tenaga pengajar 

dapat menyusun program gizi dan latihan yang lebih terukur dan sesuai kebutuhan fisiologis atlet. Implikasi 

langsung dari pendekatan ini adalah peningkatan efektivitas latihan serta pencegahan terhadap cedera yang 

diakibatkan oleh kekurangan atau kelebihan nutrisi.   

Program pengabdian masyarakat yang digelar di SKO Provinsi Bengkulu memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan kompetensi tenaga pengajar, khususnya dalam keterampilan penggunaan alat 

ukur komposisi tubuh seperti Harpenden Skinfold Caliper dan pemahaman atas kaitan antara data antropometri 

dengan perencanaan gizi atlet secara lebih ilmiah. Tidak seperti banyak model pengabdian masyarakat yang 

hanya menitikberatkan pada sosialisasi satu arah, kegiatan ini menyandingkan pendekatan andragogi dengan 
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praktik langsung serta evaluasi berbasis data membuatnya jauh lebih aplikatif dalam konteks pembinaan atlet 

sekolah (Widodo & Sulistyorini, 2021).  Dengan mengombinasikan teori, praktik lapangan, dan asesmen 

keterampilan secara komprehensif, pelatihan ini selaras dengan prinsip-prinsip pengukuran komposisi tubuh 

dalam dunia olahraga sebagaimana diuraikan oleh Heyward dan Wagner (2004) serta Zwiren dan Freedson 

(2003). Yang paling mencolok, pelatihan ini turut mendorong perubahan paradigma di kalangan tenaga 

pengajar dari pendekatan konvensional menuju metode yang berbasis pada bukti ilmiah (evidence-based), yang 

sangat penting dalam membangun dasar pembinaan atlet modern (Reilly & Williams, 2003).  Tak hanya 

berfokus pada peningkatan individu, kegiatan ini juga memperkuat kapasitas institusional dalam melaksanakan 

pengukuran tubuh dan analisis gizi secara mandiri, mengurangi ketergantungan pada tenaga ahli dari luar 

(Yulianto & Raharjo, 2022).  

Keberhasilan ini membuka potensi diadopsi oleh sekolah atau institusi olahraga lainnya, sekaligus 

memperluas dampak secara sistemik terhadap penguatan sport science di tingkat daerah (Thomas, Erdman, & 

Burke, 2016).  Lebih jauh, integrasi pendekatan ilmiah dalam aspek fisiologi dan kebutuhan gizi atlet yang 

diterapkan melalui pelatihan ini turut mendukung upaya peningkatan prestasi olahraga yang berkelanjutan, 

merata, dan berbasis data yang terukur (Bahr & Krosshaug, 2005; Jackson & Pollock, 1978). Dengan demikian, 

pendekatan pelatihan seperti ini sangat layak dijadikan rujukan dalam pengembangan program pengabdian 

masyarakat yang bertujuan meningkatkan mutu sumber daya manusia di bidang olahraga secara menyeluruh 

dan berkelanjutan. 

C. PENUTUP 

Program pelatihan penggunaan Harpenden Skinfold Caliper yang diselenggarakan di SKO Provinsi 

Bengkulu memberikan dampak yang nyata dalam meningkatkan kapasitas profesional tenaga pengajar. Fokus 

utamanya adalah membekali para tenaga pengajar dengan keterampilan teknis dalam mengukur komposisi 

tubuh, sekaligus memperdalam pemahaman mereka mengenai bagaimana data antropometri dapat 

dimanfaatkan dalam menyusun strategi gizi atlet yang lebih terarah dan berbasis kebutuhan. Keberhasilan 

pelatihan ini tak lepas dari proses perencanaan yang sistematis. 

Dari sisi praktis, pemanfaatan Harpenden Skinfold Caliper memungkinkan pengambilan keputusan yang 

lebih objektif dalam pembinaan atlet. Keberadaan data kuantitatif seperti persentase lemak tubuh dapat 

membantu pelatih dan tenaga pengajar dalam menyesuaikan porsi latihan dan asupan gizi atlet secara lebih 

presisi. Hasilnya, program latihan menjadi lebih efektif, risiko cedera dapat ditekan, dan pembinaan atlet dapat 

berjalan lebih berkelanjutan. Tidak hanya membangun kompetensi tenaga pengajar, program ini juga 

memperkuat kapasitas kelembagaan sekolah dalam mengelola pemantauan kondisi fisik dan nutrisi atlet secara 

mandiri.  Keberhasilan pelatihan ini membuka peluang untuk direplikasi di sekolah olahraga lainnya, sekaligus 

memperkuat pijakan bagi adopsi pendekatan ilmiah dalam kebijakan pembinaan olahraga daerah.  
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